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A B S T R A C T   I N F O  A R T I K E L 

Pemanfaatan hutan secara lestari merupakan salah satu 
tujuan dari kegiatan pengelolaan hutan. Peran serta 
masyarakat dan para pihak dalam mengelola hutan menjadi 
optimal, terutama pada Hutan adat Ghimbo Pomuan sangat 
dibutuhkan dalam pendataan sumber daya hutan adat. 
Kegiatan survei merupakan pengumpulan informasi 
mengenai sumber daya hutan yang membutuhkan 
kemampuan navigasi menggunakan GPS bagi masyarakat 
hutan adat selaku pengelola hutan. Serta, mampu 
mengoperasikan aplikasi pemetaan seperti ArcGIS sangat 
diperlukan agar dapat mengetahui potensi kawasan secara 
komprehensif. Metode kegiatan yang diberikan kepada mitra 
adalah menyampaikan materi, diskusi, demonstrasi, dan 
evaluasi. Penyampaian materi tentang navigasi dibidang 
kehutanan, penggunaan GPS dan pemetaan. Pada kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini juga dilakukan 
pendampingan dan evaluasi kegiatan untuk mengukur 
tingkat pengetahuan dan keterampilan mitra sebelum dan 
sesudah dilakukannya kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang 
telah dilakukan, terjadi peningkatan pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat sekitar tentang cara penggunaan 
GPS dan ArcGIS bagi pengelola kawasan Hutan Adat Ghimbo 
Pomuan dari 43,33% kurang tahu dan 36,11% tidak tahu 
menjadi 93,34% tahu dan 6,66 % tahu. 
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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

Sustainable forest utilization is one of the objectives of forest 
management activities. The participation of the community 
and parties in managing forests is optimal, especially in the 
Ghimbo Pomuan customary forest, which is very much 
needed in collecting data on customary forest resources. The 
survey activity is the collection of information about forest 
resources that requires the ability to navigate using GPS for 
customary forest communities as forest managers. Also, 
being able to operate mapping applications such as ArcGIS is 
very necessary in order to be able to know the potential of 
the area in a comprehensive manner. The activity method 
given to partners is delivering material, discussion, 
demonstration, and evaluation. Submission of materials on 
navigation in the forestry sector, use of GPS and mapping. 
After the material was delivered, it was followed by 
demonstrations on the use of GPS and mapping training. In 
this community service activity, mentoring and evaluation 
activities are also carried out to measure the level of 
knowledge and skills of partners before and after community 
service activities are carried out. Based on the results of 
community service activities that have been carried out, there 
has been an increase in the knowledge and understanding of 
the surrounding community about how to use GPS and ArcGIS 
for managers of the Ghimbo Pomuan Customary Forest area, 
from 43.33% ignorant and 36.11% ignorant to 93.34% 
knowledgeable and 6.66% know. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Kemajuan ilmu dibidang Informasi dan teknologi pada saat ini dirasakan oleh semua 
kalangan. Kemajuan ini dimanfaatkan untuk memudahkan manusia dalam mencapai tujuan 
yang diharapkannya (Faiq, et al., 2022). Salah satu bidang yang mengalami pengembangan 
ilmu dan teknologi adalah navigasi dibidang kehutanan. Untuk dapat melakukan perjalanan 
di alam bebas diperlukan pengetahuan tentang navigasi. Untuk menentukan kedudukan dan 
arah lintasan perjalanan secara tepat diperlukan kemampuan dalam membaca peta, kompas 
dan penggunaan tanda alam dalam menentukan arah (Jainal, et al., 2021). 

Pengetahuan tentang navigasi merupakan ilmu dasar yang harus dimiliki seseorang apabila 
bekerja di hutan. Pada navigasi sering digunakan peta yang menggambarkan natural dan 
artificial feature yang didapat dari hasil pengukuran di permukaan bumi (Bharata, et al., 
2021). Pengukuran langsung di lapangan seperti menggunakan alat theodolite, waterpass dan 
kompas sering disebut pengukuran terestris. Sedangkan pengukuran yang berbasis satelit 
seperti Global Positioning System (GPS) disebut dengan pengukuran ekstraterestris. 
Pengukuran terestris sudah biasa dilakukan dalam perpetaan. Namun sejalan dengan 
perkembangan sistem informasi dan teknologi pengukuran ekstraterestris yang paling banyak 
diaplikasikan adalah GPS karena dapat menyajikan data dengan cepat, mencakup wilayah 
yang sangat luas dan lebih praktis karena diolah dengan komputer dengan menggunakan 
software tertentu sehingga hasil pemetaan tersebut sangat baik (Fikriyah dan Furoida, 2021). 

GPS adalah sistem untuk menentukan posisi di permukaan bumi dengan bantuan 
sinkronisasi sinyal satelit. Sistem ini menggunakan satelit yang beroperasi 24 jam 
mengirimkan sinyal gelombang mikro ke bumi(Triezani dan Jatmiko, 2021). Sinyal ini diterima 
oleh alat penerima di permukaan dan digunakan untuk menentukan posisi, kecepatan, arah 
dan waktu Penggunaan GPS dapat meningkatkan fleksibilitas dan efisiensi dalam 
pengumpulan data di lapangan sehingga dapat mempersingkat waktu pelaksanaan aktivitas 
survei dan pemetaan tersebut serta dapat menekan biaya operasionalnya (Purnayasari, et al., 
2023). 

Pengembangan kawasan hutan memerlukan perencanaan agar mencapai tujuan yang 
diinginkan. Perencanaan hutan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mewujudkan 
penyelenggaraan kehutanan yang efektif dan efisien untuk mencapai manfaat fungsi hutan 
yang optimum dan lestari (Sutisna, et al., 2020). Salah satunya adalah agar terwujud 
pemanfaatan hutan dan penggunaan kawasan hutan beserta sumber daya secara efisien, 
efektif, berkeadilan, dan berkelanjutan. Selain itu hal yang sangat diharapkan adalah agar 
peran serta masyarakat dan para pihak dalam mengelola hutan menjadi optimal. Salah satu 
keterampilan yang dibutuhkan oleh masyarakat pengelola hutan adat Ghimbo Pomuan 
adalah mampu menggunakan GPS dan aplikasi pemetaan kehutanan, yaitu ArcGIS (Ratsame 
et al., 2021). 

ArcGIS merupakan salah satu perangkat lunak pemetaan yang memiliki banyak fungsi, 
terutama untuk pengelolaan hutan. Melalui sistem informasi geografis ini, lokasi Hutan 
Produksi di wilayah Kabupaten Kuningan dapat diinventarisir dengan mudah dan cepat oleh 
Dinas Kehutanan dan Perkebunan dan UPTD di Kabupaten Kuningan Oleh karena itu, 
pengabdian ini perlu untuk dilakukan agar terdapat pengembangan sumber daya manusia 
masyarakat hutan adat untuk mewujudkan perencanaan yang baik. Hal tersebut juga 
membuat peran masyarakat hutan adat akan menjadi optimal dalam mengelola hutan adat, 
yaitu Hutan adat Ghimbo Pomuan Kenegerian Kampa, Kampar Riau (Nurazizah, et al., 2023). 
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2. METODE 
 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Hutan Adat Kenegerian Kampa, Kampar dengan mitra 
adalah masyarakat pengelola hutan adat Ghimbo Pomuan Kenegerian Kampa, Kampar Riau 
11 (sebelas) orang. Tahapan kegiatan pengabdian yang akan dilakukan sebagai berikut, yang 
pertama adalah penyampaian materi tentang navigasi dibidang kehutanan dengan 
menggunakan alat bantu berupa satelit, penggunaan GPS dan pemetaan (Prakarsa, et al., 
2023). Dalam penyampaian materi menggunakan media power point dan metode ceramah 
serta tanya jawab. Kegiatan kedua praktek dan pendampingan lapangan terkait melakukan 
navigasi menggunakan GPS yang terdiri atas: nama-nama bagian GPS, penggunaan GPS, 
mengawali menggunakan GPS. Kegiatan ketiga adalah pelatihan pemetaan menggunakan 
ArcGIS. Peserta merupakan masyarakat pengelola hutan adat Ghimbo Pomuan, Kampar Riau. 
Pada kegiatan ini, peserta akan dilatih mulai proses penginputan data dari hasil pengukuran 
di lapangan hingga layout peta dengan software ArcGIS. Hasil dari kegiatan ini adalah peta. 
Pengabdian ini juga dilakukan pendampingan dan evaluasi. Tim pengabdian melakukan 
pendampingan dengan mitra pada kegiatan penggunaan GPS dan pemetaan (Munthe, et al., 
2021). Untuk melihat keberhasilan mitra dalam kegiatan ini maka sebelum dimulai kegiatan 
mitra diberi kuesioner tentang pengetahuannya terhadap navigasi dibidang kehutanan, 
manfaat GPS dan peta. Setelah kegiatan  berakhir, mitra  juga mengisi kuesioner dengan 
pertanyaan yang sama dengan sebelumnya. Keberhasilan dari kegiatan pelatihan pemetaan 
adalah  mitra menghasilkan peta yang diperoleh dari pengukurannya di lapangan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Tingkat Pemahaman Peserta  

Pengabdian kepada masyarakat sudah dilakukan oleh tim dengan peserta adalah 
Kelompok Masyarakat Pengelola Hutan Adat Ghimbo Pomuan. Kegiatan dilaksanakan 
berjalan lancar dan diikuti secara antusias oleh peserta. Peserta ingin menambah wawasan 
tentang navigasi menggunakan GPS dan pengenalan aplikasi pemetaan. Pemberian materi 
sebagai pengantar praktek dilakukan oleh tim kepada peserta yang hadir (Lihat Gambar 1). 

 

 

Gambar 1. Pemberian materi oleh tim. 

https://doi.org/10.17509/tmg.v3i1.59618


41 | TEKMULOGI: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Volume 3 Issue 1, Mei 2023 Hal 37-48 

DOI: https://doi.org/10.17509/tmg.v3i1.59618   

p-ISSN: 2777-1190 e-ISSN: 2777-0990 

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman peserta tentang navigasi dan 

pemetaan serta cara penggunaan GPS dan aplikasi pemetaan yaitu ArcGIS, maka tim 

pengabdian memberikan materi sebelum praktek di lapangan. Akan tetapi, sebelum materi 

diberikan tim mengarahkan peserta untuk mengisi kuesioner  sebelum materi diberikan. 

Setelah selesai pengisian kuesioner  sebelum penyuluhan maka dilanjutkan dengan 

pemberian materi oleh tim serta diskusi dan tanya jawab (Lihat Gambar 2.1 dan Gambar 2.2). 

 

Gambar 2.1. Diskusi dan Tanya Jawab Tim dan Mitra. 

 

Gambar 2.1. Diskusi dan Tanya Jawab Tim dan Mitra. 
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Berdasarkan penilaian kuesioner  sebelum penyampaian materi diberikan oleh tim, 

tingkat pemahaman peserta yang kategori tahu rata-rata adalah 20%, kurang tahu 43,33% 

dan tidak tahu 36,11% (Lihat Tabel 1). Ini dapat diartikan bahwa secara umum pengelola 

hutan adat Ghimbo Pomuan sudah pernah melihat dan mengetahui alat survei yang disebut 

dengan GPS dan salah satu kegiatan dalam perencanaan hutan yaitu pemetaan. Hanya saja 

untuk mendeskripsikan fungsi GPS, bagian GPS, bagaimana cara menggunakan GPS, aplikasi 

pemetaan dan bagaimana mengoperasikan aplikasi pemetaan yaitu ArcGIS mereka tidak 

begitu mengetahuinya. Hal ini dikarenakan mitra hanya mendapatkan informasi singkat dan 

juga tidak terbiasa menggunakan GPS dan ArcGIS (Fatimatuzahra dan Somatri, 2023). 

Sejalan dengan (Mutakin, et al., 2021) menerangkan bahwa tingkatan penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi  dalam bidang kehutanan oleh masyarakat di Indonesia masih 

pada tingkat sedang, dimana peningkatan dimungkinkan terjadi dengan 

mempertimbangkan kondisi faktor pendukung yang ada saat ini dan intervensi kebijakan 

yang dilakukan. 

Tabel 1.  Persentase kuesioner  sebelum pemberian materi penyuluhan 

No. Evaluasi 
Penilaian (%) 

Tahu Kurang Tahu Tidak Tahu 

1 
Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu 
GPS 

50 33,33 11,11 

2 
Apakah Bapak/Ibu tahu apa kegunaan 
GPS 

33,33 66,67 0 

3 
Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa saja 
bagian-bagian GPS 

0 66,67 33,33 

4 
Apakah Bapak/Ibu tahu bagaimana cara 
menggunakan GPS 

0 83,33 16,67 

5 
Apakah Bapak/Ibu tahu bagaimana cara 
mengambil titik dengan GPS 

16,67 50 33,33 

6 
Apakah Bapak/Ibu tahu apa yang 
dimaksud dengan kegiatan pemetaan 

0 33,33 66,67 

7 
Apakah Bapak/Ibu tahu bagaimana apa 
saja aplikasi pemetaan yang digunakan di 
bidang kehutanan 

0 33,33 66,67 

8 
Apakah Bapak/Ibu tahu apa yang 
dimaksud dengan ArcGIS 

0 16,67 83,33 

9 
Apakah Bapak/Ibu tahu bagaimana cara 
memasukkan koordinat dari GPS ke 
ArcGIS 

0 50 50 

10 

Apakah Bapak/Ibu berkeinginan untuk 
memanfaatkan GPS dan aplikasi 
pemetaan di dalam kegiatan pengelolaan 
Ghimbo Pomuan 

100 0 0 

Jumlah 200 433,33 361,11 

Rata-rata 20 43,33 36,11 
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Setelah diberikan materi, tim kembali menilai pemahaman peserta dengan memberikan 
kuesioner . Berdasarkan evaluasi kuesioner , terjadi peningkatan pemahaman yaitu kategori 
tahu rata-rata 93,34%, kurang tahu 6,66% dan tidak tahu nol (Lihat Tabel 2). Berdasarkan data 
tersebut dapat diartikan bahwa dengan pemberian materi mengenai pengetahuan 
penggunaan GPS dan ArcGIS terjadi peningkatan pemahaman peserta pada kategori tahu dari 
sebelum dan sesudah pemberian materi sebesar 73,43% (Lihat Gambar 3). Penelitian (Jaya, 
et al., 2019) mengenai pemanfaatan teknologi digital oleh masyarakat menjelaskan bahwa 
berdasarkan indikator ketercapaian tujuan, 80% mitra sudah memahami manfaat dan 
dampak negatif dari teknologi digital, media digital, serta cara penggunaan teknologi yang 
tepat setelah diberikan penyampaian materi oleh penyuluh. Dengan demikian pada saat 
praktek penggunaan GPS dan ArcGIS diharapkan dapat berhasil dan berjalan dengan baik. 

 
Tabel 2.  Persentase kuesioner  sesudah pemberian materi penyuluhan 

No. Evaluasi 
Penilaian (%) 

Tahu Kurang Tahu Tidak Tahu 

1 
Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa itu 
GPS 

100 0 0 

2 
Apakah Bapak/Ibu tahu apa kegunaan 
GPS 

100 0 0 

3 
Apakah Bapak/Ibu mengetahui apa 
saja bagian-bagian GPS 

100 0 0 

4 
Apakah Bapak/Ibu tahu bagaimana 
cara menggunakan GPS 

100 0 0 

5 
Apakah Bapak/Ibu tahu bagaimana 
cara mengambil titik dengan GPS 

66,67 33,33 0 

6 
Apakah Bapak/Ibu tahu apa yang 
dimaksud dengan kegiatan pemetaan 

100 0 0 

7 
Apakah Bapak/Ibu tahu bagaimana 
apa saja aplikasi pemetaan yang 
digunakan di bidang kehutanan 

100 0 0 

8 
Apakah Bapak/Ibu tahu apa yang 
dimaksud dengan ArcGIS 

100 0 0 

9 
Apakah Bapak/Ibu tahu bagaimana 
cara memasukkan koordinat dari GPS 
ke ArcGIS 

66,67 33,33 0 

10 

Apakah Bapak/Ibu berkeinginan untuk 
memanfaatkan GPS dan aplikasi 
pemetaan di dalam kegiatan 
pengelolaan Ghimbo Pomuan 

100 0 0 

Jumlah 933,34 66,66 0 

Rata-rata 93,34 6,66 0 
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Gambar 3. Perbandingan evaluasi pemahaman sebelum dan sesudah penyuluhan. 

Selain penyampaian teori tentang penggunaan GPS dan ArcGIS, mitra juga praktek 

lapangan langsung menggunakan GPS dengan mengambil titik koordinat dan dituliskan 

pada tallysheet (Lihat Gambar 4.1 dan Gambar 4.2). Selanjutnya titik koordinat tersebut 

diinputkan ke dalam ArcGIS dan menghasilkan peta titik koordinat beberapa spot di lokasi 

pengabdian. Mitra dapat menggunakan GPS dan menghasilkan peta titik lokasi pengabdian 

(Lihat Gambar 5.1, Gambar 5.2, dan Gambar 5.3). Seiring dengan kemajuan teknologi, akan 

meningkatkan kemampuan produktivitas dan dampak perkembangan teknologi di dunia 

industri akan semakin penting berkembang pada bidang lainnya di luar industri, termasuk 

pengelolaan hutan adat. Seperti halnya pada hutan adat rumbio, strategi pengembangan 

pemberdayaan masyarakat di sekitar kawasan hutan adat yang dapat dikembangkan 

adalah menyempurnakan proses pemberdayaan dengan meningkatkan keterlibatan 

masyarakat (Anwar, et al., 2021). Peningkatan kemampuan masyarakat dalam 

menggunakan GPS dan ArcGIS diharapkan dapat mengoptimalkan peran serta masyarakat 

dan para pihak dalam mengelola hutan. 

 

Gambar  4.1. Tallysheet pengambilan titik GPS oleh kelompok 1. 
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Gambar  4.2. Tallysheet pengambilan titik GPS oleh kelompok 2. 

 

Gambar  5.1. Praktik Penggunaan GPS. 

 

 

Gambar  5.2. Praktik Penggunaan ArcGIS. 
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Gambar  5.3. Peta titik lokasi pengabdian yang diambil oleh mitra. 

 
4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, terjadi peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman masyarakat sekitar tentang cara penggunaan GPS dan ArcGIS 
bagi pengelola kawasan Hutan Adat Ghimbo Pomuan dari 43,33% kurang tahu dan 36,11% 
tidak tahu menjadi 93,34% tahu dan 6,66 % kurang tahu. Masyarakat hutan adat juga telah 
mampu membuat peta dari titik yang diambil menggunakan GPS di lapangan. 
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